Antara Millah Ibrahim dan Strategi Jihad: Memilah 
simpatisan mujahidin di barisan musuh 





dikumandangkan oleh George W. Bush pada tanggal 16 September 2001. Diawali 
dengan invasi militer aliansi salibis-zionis-paganis internasional ke Afghanistan dan Irak, 
kini medan jihad fi sabilillah semakin meluas ke seluruh penjuru dunia. Para mujahidin di 
seluruh dunia menyambutnya dengan semangat baja dan perjuangan penuh 
pengorbanan demi tegaknya kalimat tauhid dan syariat Allah SWT di muka bumi. Jihad 
di Palestina, Pakistan, Somalia, Yaman, dan lain-lain mulai menampakkan tanda-tanda 
kemenangan. 


Di tengah gencarnya peperangan antara kubu al-haq dan kubu a-bathil, banyak pemuda 
muslim yang bangkit semangatnya dan bersiap menerjuni kancah jihad fi sabilillah 
melawan pasukan salibis-zionis-paganis internasional. Mereka memiliki dasar 
pemahaman tauhid dan wala' wal bara' yang cukup baik. Namun seringkali hal itu tidak 
diimbangi dengan pemahaman figih waqi {memahami realita), figih 

awlawiyat (memahami skala prioritas), fiqih mashalih wal mafasid(menimbang aspek 
maslahat dan kerusakan), dan siyasah syar'iyah (politik sesuai aturan syariat) yang baik. 
Akibatnya, karena masalah-masalah sepele, mereka sering terjerumus dalam perbedaan 
pendapat yang runcing. Tak jarang hal itu berakhir dengan perpecahan, ta'ashub buta, 
dan saling mengkafirkan di antara sesama aktifis muslim. Padahal mereka hanyalah para 
penuntut ilmu pemula, bukan ulama yang mumpuni keilmuannya, bukan pula para 
komandan jihad yang mengerti betul realita jihad di lapangan. Musuh zionis, salibis, 
paganis, dan komunis belum pernah mereka 'usik'. Namun mereka sudah terjebak 
dalam suasana perselisihan, perpecahan, dan mengkafirkan sesama muslim yang 
berusaha meniti jalan jihad fi sabilillah. Boleh jadi, musuh-musuh Islam telah melakukan 
infiltrasi dan 'mengompori' mereka untuk melupakan musuh Islam dan sibuk 
'menyerang' sesama muslim. 


Untuk itu dalam kesempatan ini, arrahmah.com mengangkat korespondensi salah 
seorang komandan mujahidin dan gadhi syar'i Imarah Islam Gaugas (Negara Islam 
Kaukasus: Chechnya dan Dagestan) dengan syaikh Abu Muhammad Al-Magdisi fakkallah 
asrahu. Korespondensi tersebut sangat urgen, karena kaum muslimin bisa mempelajari 
darinya bagaimana memadukan antara pelajaran tauhid, wala' dan bara' dengan figih 
wagi", figih awlawiyat, figih mashalih wal mafasid, dan siyasah syar'iyah nabawiyah. 


Semoga dengan merenungkan korespondensi ini, *tragedi' sesama aktivis Islam yang 
hendak meniti jalan jihad fi sabilillah bisa diredam dan ditiadakan.Selamat menikmati... 
Korespondensi antara hakim syariat dan komandan mujahidin Imarah Kaukaz 
Abu Imran Anzur bin Aldar dengan syaikh Abu Muhammad Al-Maqdisi 
Pertanyaan 

Syaikh kami yang mulia, Abu Muhammad Al-Maqdisi hafizhahullah 


AS pi g ùl iaa g Sale All 


Bagaimana keadaan Anda, syaikh kami yang tercinta? Bagaimana kabar kesehatan 
Anda? Saya ingin mendapatkan berita yang menenangkan hati setelah mendengar berita 
kecelakaan mobil yang menimpa Anda. Thahurun laa ba'sa insya Allah. Saya memohon 
kepada Allah agar senantiasa menjaga Anda dan keluarga Anda dari segala keburukan. 
Wa ba'du... 

Saya hendak meminta fatwa kepada Anda tentang sebuah masalah yang memiliki kaitan 
erat dengan millah Ibrahim. 


Dakwah Islam menyebar luas di Rusia. Banyak orang Rusia yang masuk Islam dan 
banyak pula di antara orang Rusia yang bersimpati kepada kaum muslimin dan 
mujahidin. Terkadang orang-orang Rusia yang bersimpati tersebut adalah para pejabat 
tinggi dalam lingkungan tentara, intelijen, dan lembaga-lembaga tinggi pemerintahan 
Rusia yang lain. Sebagian mereka menampakkan keinginannya untuk membantu 
mujahidin. Sebagian mereka menyatakan bisa menyuplai informasi kepada mujahidin. 
Sebagian lainnya menyatakan siap memberikan sokongan dana dan bantuan-bantuan 
lainnya. Mereka mengatakan tidak mencintai pemerintah Rusia, namun mereka juga 
tidak ingin melepaskan jabatan-jabatan syirik mereka tersebut. 


Kami mengajak mereka untuk masuk Islam. Kami katakan kepada mereka bahwa 
persoalan pertama, pekerjaan-pekerjaan mereka adalah pekerjaan-pekerjaan syirik. 
Persoalan kedua adalah melalui pekerjaan-pekerjaan tersebut, mereka terlibat dalam 
peperangan melawan Islam. 


Mereka menjawab bahwa mereka justru bisa lebih banyak membantu kaum muslimin 
jika mereka bertahan dalam pekerjaan-pekerjaan tersebut 


Kami katakan kepada mereka bahwa jika mereka berposisi sebagai intel untuk kami, 
maka persoalannya boleh menurut pendapat sebagian ulama. Namun mereka 
menyatakan tidak siap jika harus berada dalam ketaatan kepada komandan jihad. 
Mereka hanya mampu membantu mujahidin dalam sebagian perkara. Mereka 
mengkhawatirkan keselamatan diri mereka sendiri, karena komandan jihad terkadang 
memerintahkan mereka melakukan urusan yang membawa bahaya besar bagi diri 
mereka. Misalnya komandan jihad memerintahkannya untuk menyalin (mencuri) 
sebagian dokumen rahasia Rusia. Oleh karenanya ia menjawab, “Saya akan membantu 
kalian dengan cara saya, namun saya tidak tunduk kepada perintah-perintah kalian.” 


Oleh sebab itu kami katakan kepada mereka, “Boleh jadi kalian memberi manfaat 
kepada Islam dan kaum muslimin dengan bantuan kalian itu. Karena (dalam hadits 
shahih disebutkan—edt) Allah menolong agama ini melalui perantaraan orang yang 
banyak dosa. Namun kalian tetap berada dalam kesyirikan. Atas bantuan kalian ini, 
kalian sama sekali tidak akan mendapatkan pahala di sisi Allah. Kenapa kalian 


menjerumuskan jiwa kalian kepada bahaya yang tiada balasan apapun bagi kalian 
padanya? 


Pertanyaannya adalah bolehkah kita menerima bantuan mereka? Ataukah kami harus 
menampakkan permusuhan dan kebencian kepada mereka? 


Perlu diketahui bahwa mereka ada beberapa macam: 


Pertama, orang-orang yang ingin membantu mujahidin dengan tujuan merugikan 
(presiden Rusia Vladimir Putin (saat ini sudah digantikan oleh tangan kanan Putin, 
Dmitry Medvedev-edt). Mereka tidak meminta balasan apapun dari kita. Mereka 
memberi bantuan tanpa syarat apapun. Di permukaan, mereka seakan-akan mendukung 
partai, pemerintahan, dan tentara Putin. Namun secara sembunyi-sembunyi mereka 
membuat makar untuk menjatuhkan Putin. 

Kedua, orang-orang yang mengaku beragama Islam. Nenek moyang mereka adalah 
suku bangsa Kaukas atau Tartar. Mereka adalah orang-orang murtad, namun 
sebenarnya lebih dekat kepada orang kafir asli, wallahu a'lam, karena banyak di antara 
mereka adalah orang-orang komunis. Mereka bersimpati kepada orang-orang yang 
bersuku bangsa sama dengan mereka. Mereka meremehkan orang-orang Rusia, 
sebaliknya orang-orang Rusia juga meremehkan mereka. Kami katakan kepada mereka, 
“kalian tidak ada bedanya dengan bangsa Rusia. Kalian kafir seperti halnya mereka, 
bahkan kekafiran kalian lebih berat. Asal muasal kalian dari suku atau bangsa tertentu 
tidak memberi kalian manfaat apapun.” 

Kondisi mereka lebih menyerupai kondisi kaum munafik karena mereka datang kepada 
orang-orang kafir dengan satu muka lalu datang kepada orang-orang beriman dengan 
muka yang lain lagi. Kami tidak tahu apakah mereka benar-benar menerima dakwah 
kami ataukah mereka memberikan berbagai bantuan tersebut untuk melindungi diri 
mereka dari serangan mujahidin. 


Apa yang boleh kami katakan kepada mereka? 


Jika kewajiban kami adalah menampakkan permusuhan kepada mereka, lantas manakah 
di antara dua pilihan berikut yang hukumnya boleh atau benar? 


Pilihan pertama, kami mengatakan kepada mereka, “Kalian adalah musuh kami. Kami 
wajibkan atas diri kalian untuk membayar sejumlah harta setiap bulan sekali, misalnya. 
Sebagai balasannya, kami tidak akan mengusik kalian. Kami akan memilih target-target 
lain yang lebih besar bahayanya terhadap Islam.” Pilihan ini artinya kami memberikan 
jaminan keamanan kepada mereka untuk tenggang masa tertentu dengan imbalan 
sejumlah harta atau bantuan-bantuan yang lain. 


Apakah pilihan ini membatalkan millah Ibrahim? Jika orang-orang tersebut adalah 
orang-orang murtad, maka apakah menerima tebusan harta dari mereka berarti 
menyetujui kemurtadan mereka? 


Di sini masih ada persoalan lain, jika kami menawan orang murtad, maka apakah kami 
boleh menukarkannya dengan seorang muslim yang ditawan oleh Rusia? Atau bolehkah 
kami meminta orang-orang kafir menyerahkan sejumlah uang sebagai tebusan 
pembebasan orang murtad ini? Apakah hal itu berarti menyetujui kemurtadannya? 
Ataukah kami wajib menegakkan hukuman riddah (hukuman mati) atas orang murtad 


ini? Soal yang kami tanyakan ini bukan berlaku umum, namun khusus untuk kondisi 
kami di Kaukasus. 


Pilihan kedua, kami mengatakan kepada mereka: “Kalian adalah musuh kami, dan tidak 
boleh ada tolong menolong antara kami dengan kalian. Namun jika kami melihat 
pekerjaan-pekerjaan yang kalian lakukan menunjukkan kejujuran keinginan kalian untuk 
membantu kaum muslimin, maka kami akan menyibukkan diri dengan menyerang 
orang-orang kafir selain kalian yang lebih besar bahayanya terhadap Islam. Pilihan ini 
berarti kami tidak memberikan jaminan keamanan kepada mereka, kami mengambil 
harta atau informasi dari mereka tanpa perlu memberi balasan timbal balik. 


Ketiga, orang-orang yang menampakkan keinginan untuk mempelajari pokok-pokok 
ajaran agama Islam. Mereka mempergunakan jabatan-jabatan mereka untuk 
meminimalkan bahaya terhadap kaum muslimin. Mereka bersungguh-sungguh 
memberikan bantuan kepada mujahidin sehingga mereka menanggung resiko besar, 
keselamatan hidup mereka dalam bahaya. Ada harapan mereka akan masuk Islam. 
Bolehkah kami mengatakan kepada mereka: “Kalian adalah orang-orang kafir, namun 
kalian berusaha sesuai kemampuan kalian untuk membantu mujahidin. Maka kedudukan 
kalian mendekati kedudukan mata-mata bagi mujahidin. Namun ketahuilah, 
sesungguhnya kalian tidak mendapatkan pahala apapun atas bantuan kalian, karena 
kesyirikan itu menghapuskan seluruh amalan.” 


Demikianlah pertanyaan atas persoalan yang membuat saya kebingungan. Masalah ini 
adalah masalah yang sangat rawan. Salah seorang di antara kami tidak tahu barangkali 
setan bisa saja mendatanginya dari satu cara tertentu lalu membuatnya terkena fitnah 
(godaan besar) dalam diennya sehingga ia menjadi kafir. Naudzu billah... 


Sungguh bani Israil pada masa nabi Musa AS telah mengambil patung anak sapi sebagai 
sesembahan padahal saat itu mereka adalah bangsa yang paling mulia. Jika hal itu 
terjadi pada sebuah kaum yang di tengah mereka terdapat nabi Musa dan Harun 
AS...jika hal itu terjadi pada sebuah kaum yang menjadi saksi hidup bagaimana Allah 
membinasakan Fir'aun dan bala tentaranya...bagaimana salah seorang di antara kami 
tidak takut jika terjatuh dalam kesyirikan? 


Kami memohon kepada Allah keselamatan dan keteguhan di atas tauhid. 


Jazakumullah khairan syaikh kami yang tercinta, semoga Allah melimpahkan berkah-Nya 
kepada Anda dan menolong agama ini dengan perantaraan Anda. 


Sampaikanlah salam kami kepada semua ikhwah yang bersama dengan Anda. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad SAW, 
keluarganya, dan segenap sahabatnya. 


Murid Anda 
Abu Imran dari Kaukasus 





Syaikh Abu Muhammad Al-Maqdisi 


Bismillah wal hamdu lillah wash shalatu was salamu 'ala Rasulillah...wa ba'du 

Saudara kami yang tercinta, asy-syaikh al-mujahid Abu Imran, semoga Allah 
menjaganya, memberinya kelurusan, dan menolong agama-Nya dengan 
perantaraannya. Kami berdoa kepada Allah semoga memenangkan kalian atas kaum 
yang zhalim. Jazakallah khairan atas surat dan pertanyaan Anda kepada kami. Alhamdu 
lillah, saya dan keluarga dalam keadaan baik, berkat karunia Allah. Kami berharap 
semoga Allah mengaruniakan kepada kami kemampuan untuk bergabung dengan 
saudara-saudara kami di medan-medan jihad agar kami mampu merasakan kemuliaan 
keluar dari kekuasaan orang-orang kafir dan kemuliaan memperjuangkan agama ini 
dengan senjata. Kemudian jazakallah khairan atas kepercayaan Anda kepada kami dan 
permintaan fatwa kepada kami. Kami memohon kepada Allah semoga melimpahkan 
petunjuk dan ketepatan kepada kami. 


Saudaraku yang tercinta...menilik pertanyaan dan uraian rinci Anda, saya melihat Anda 
adalah orang yang menguasai betul persoalan itu dan merincinya dengan rincian 
seorang yang memiliki kedalaman ilmu dan kemantapan di atas jalan yang ia tempuh, 
sebuah jalan yang jelas dan sungguh-sungguh, ia dan orang-orang yang mengikutinya 
berdakwah dan berjihad di atas landasan ilmu yang mendalam, insya Allah. 


Hanya saja keadaan kalian menurut dugaan saya, adalah seperti kebiasaan penduduk 
Kaukasus yaitu mencintai para ulama, mengutamakan sikap kembali kepada ulama, dan 
mencari berkah Allah dengan mengambil cahaya petunjuk dari pendapat para ulama. 
Dengan kerendah hatian sikap kalian ini, saya yang hanya seorang penuntut ilmu junior 
ini bak seorang ulama besar dan lautan ilmu yang tak pernah habis ditimba ilmunya. 
Inilah dugaan saya berdasar pengetahuan lama saya melalui apa yang anda tulis dan 
pilih. Selain itu, pertanyaan Anda yang rinci adalah uraian rinci seorang yang telah 
mengetahui jawabannya dan mengerti betul jalan yang harus ditempuh. 


Bagaimanapun keadaannya, saya berpendapat dalam kondisi jihad dan sedikitnya harta 
benda, perbekalan, dan kemampuan mujahidin maka mujahidin boleh memilih manapun 
dari dua pilihan tersebut, sekalipun mereka menyikapi orang-orang murtad seperti sikap 
mereka kepada orang-orang kafir, selama mereka belum mampu memberlakukan 
tuntunan syariat atas orang-orang murtad. 


Saya berpendapat dalam hal ini ada kelapangan pada saat kelemahan dan tidak adanya 
kemampuan. Demikian pula dalam masalah mengambil harta dari mereka atau 
menukarkannya dengan tawanan muslim dan lain sebagainya. Saya berpendapat semua 
hal tersebut ada kelapangan bagi mujahidin selama mereka belum meraih kekuasaan. 


Seandainya Anda kembali kepada sirah sahabat dan para khalifah niscaya Anda akan 
menemukan kondisi sebagaimana yang saya sebutkan ini. Pada zaman berkuasanya nabi 
palsu Aswad Al-Ansi di Yaman, kaum muslimin di Yaman menampakkan taqiyah 
terhadapnya. Mereka menyembunyikan permusuhan mereka terhadapnya dan diam- 
diam menyusun rencana untuk melawannya, karena mereka dalam kondisi lemah, 
sampai akhirnya mereka bisa membunuhnya. 


Bahkan seringkali pada zaman khilafah, pada saat kaum muslimin melemah 
kekuasaannya pada sebagian zaman, maka mereka melakukan mudarah (berlemah 
lembut agar tidak terkena bahaya-edt) kepada orang-orang kafir dari beragam aliran 
keagamaan. Bahkan, sebagian sultan dan khalifah kaum muslimin membayar sejumlah 
harta kepada kaum kafir, sesuatu yang menyerupai jizyah, untuk mencegah keganasan 
orang-orang kafir tersebut atas diri mereka dan kaum wanita mereka, pada masa-masa 
kelemahan yang dialami oleh khilafah atau sebagian negara bagiannya. 

Hal seperti ini jelas ditentang oleh jiwa seorang muslim yang mulia. Namun ketika 
berbagai kerusakan (bahaya) terjadi, maka boleh memilih tindakan tersebut untuk 
mencegah kerusakan yang lebih besar. Inilah fiqih yang sebenarnya. Fiqih bukanlah 
mengetahui kerusakan (bahaya) dan membedakannya dari maslahat (kebaikan) semata. 
Justru fiqih yang paling besar adalah mampu menimbang mana yang lebih kuat di antara 
berbagai kerusakan dan maslahat saat semuanya terjadi dan saling bertolak belakang. 
Hal itu dengan cara mengkaji berbagai akibat dan konskuensi dari berbagai tindakan 
yang dipilih. Inilah kelebihan dari ulul abshar dan ulun nuha(orang-orang yang memiliki 
pengetahuan dan kebijaksanaan yang luas). 

Jangan lupa bahwa hal itu memiliki landasan dalam sirah Nabi Muhammad SAW. Dalam 
perang Uhud saat pasukan bangsa-bangsa Arab mengepung Madinah laksana cincin 
yang melingkari jari dan saat hati manusia telah naik ke tenggorokan, Rasulullah SAW 
bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya untuk memberikan sepertiga hasil panen 
kurma Madinah kepada sebagian pasukan kafir tersebut, dengan syarat mereka pulang 
dan menghentikan pengepungan kota Madinah. Para sahabat memang menolak usulan 
beliau SAW, namun usulan penawaran Nabi SAW kepada para shahabat tersebut 
menunjukkan kebolehan tindakan itu dalam kondisi seperti itu. 


Jangan lupa bahwa tindakan itu beliau lakukan kepada kaum musyrik penyembah 
berhala yang hukumnya tidak boleh mengambil jizyah dari mereka (menurut pendapat 
imam Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad. Adapun menurut pendapat imam Malik dan Al- 
Auza'l, jizyah boleh diambil dari kaum musyrik -edt), apalagi memberikan harta yang 
serupa dengan jizyah kepada mereka. Namun setiap keadaan memiliki pendapat 
tersendiri, dan setiap fase memiliki kondisi tersendiri yang Allah mengangkat kesulitan 
dari kaum muslimin pada fase tersebut... 


Pilihan-pilihan sikap dalam kondisi berkuasa tentu berbeda dengan pilihan-pilian sikap 
dalam kondisi kelemahan. Ini adalah keluasan dari Allah untuk umat Islam, di mana 
Allah tidak menjadikan kesempitan bagi mereka dalam agama ini. Oleh karena itu 
pendapat yang benar adalah pendapat yang dicenderungi oleh syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan ditegaskan oleh sebagian ulama tafsir bahwa ayat-ayat tentang 
memaafkan, menahan diri, dan lainnya itu ditunda dan tidak dimansukh(dihapuskan) 
oleh ayat saif. 

Maknanya, ayat-ayat tersebut dibatasi dalam kondisi tidak memiliki kekuasaan, adapun 
saat memiliki kekuasaan maka yang didahulukan adalah ayat saif. Setiap muslim 


hendaknya melihat kondisi dirinya, tempat ia hidup, dan fase yang sedang dilaluinya; 
lalu hendaklah ia memilih tindakan yang sesuai dalam hal yang telah Allah berikan 
kelapangan sikap kepada umat Islam. 

Inilah maksud dari perkataan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 


BA Jaa SS óf g fiag Jali as siai JS da le AS OI a sii a Aggi Atada gais S Sh) 
SERA NA ANN aa GS dag ae AI la Fail Ala LS BSM ANN Kasat Jai Cal ga úa áe piai Allaah 3 85 a 
(Ei yA Gak AA GS Alai Sia 3,4 
“Sesungguhnya perintah untuk memerangi kelompok pemberontak itu disyaratkan 
dengan adanya kemampuan dan kekuasaan. Karena memerangi mereka tidaklah lebih 
utama dari memerangi kaum musyrik dan kaum kafir. Sudah sama-sama diketahui 
bahwa memerangi kaum musyrik dan kaum kafir disyaratkan dengan adanya 
kemampuan dan kekuasaan. Terkadang maslahat yang disyariatkan adalah melunakkan 
hati mereka dengan harta, membuat perjanjian damai, dan mengadakan gencatan 
senjata sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW tidak hanya sekali. Jika imam 
meyakini adanya kemampuan namun perang melawan mereka tidak meraih 
kemaslahatan, maka membiarkan mereka adalah lebih membawa maslahat.” (Majmu' 
Fatawa, 4/442) 
Dalam kitab ash-sharim al-mashlul, beliau membahas tentang kondisi saat Islam lemah, 
bahwa Allah memberitahukan saat itu Rasulullah SAW dan kaum muslimin mendengar 
banyak gangguan dari Ahlul kitab dan orang-orang musyrik. Ibnu Taimiyah 
mengatakan, 
ASI oa Lia dei Y Lally yg Ela aas a ge Ajal lpha ia pelita pa 3 ill aie Tami El Ai ega, pull aa al s )) 
l) giall y siall aa yal llai A GY ai Ayang Y Ga agia g a ail han SIS an Uya calil ga o) ai jela pai aleà Cag e da gll 
? daia i ia Ig giLa ady d oe Aa ja | ghas ia ellis yaY g oleh 3 alay] je Wa oyal dil ka A 
Pa Sa day iali JAE AS aii i Gh aali 


ag e a GMA g ai Aang Y agan g aai ALI may jalil) oari | [ala] ” Dan oe Al dea A87 alu dal Al Ag idl Ji, 
HAK pia S3 Y SN As (Sis Y La j iy A OS Ob JKN ye pa Cira dall Ralat! aie Gh giall Yl Jb Ya olill 
A Jal a dl JS L A ji of eg Lal ale Laa gia GE il! of DIA DI Alanll 3 Aldi iia YI araa A giil Lag puidi 
(C(e 3 ai an peale a gaali Kala) 3 aeli I) iall g giall cya taill g ela s OS iall g 


Allah memerintahkan mereka untuk bersabar dan bertakwa, kemudian hal itu 

dinaskh (dihapus dan diganti hukum baru—edt) ketika kaum muslimin memiliki kekuatan 
dengan adanya perintah untuk memerangi mereka sehingga mereka menyerahkan 
jizyah dalam keadaan hina. Orang yang hina tidaklah mampu melakukan apapun akibat 
kehinaan pada wajahnya. Barangsiapa mampu melakukan sesuatu maka ia bukanlah 
orang yang hina. 

Sebagian ulama menyebut hal ini adalah naskh karena adanya perubahan hukum. 
Sebagian ulama lainnya tidak menyebut hal itu sebagai naskh, karena Allah 
memerintahkan mereka untuk memaafkan sampai datang keputusan Allah. Keputusan 
Allah telah datang berupa kejayaan dan kemenangan Islam serta perintah untuk 
memerangi mereka sehingga mereka menyerahkan jizyah dalam keadaan hina. 

Hal ini seperti maksud firman Allah, “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah 
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepada mereka.” (QS. An-Nisa’ (4): 15) 


Nabi SAW bersabda, “Allah telah memberi jalan yang lain kepada mereka.” (HR. Muslim) 
Sebagian ulama menyebut hal ini sebagai naskh. Sebagian ulama yang lain tidak 
menyebutnya sebagainaskh. Perbedaan pendapat mereka hanyalah perbedaan istilah 
belaka. Sebagian ulama berpendapat perintah untuk memaafkan tetap berlaku manakala 
hal itu diperlukan sebagai akibat dari kelemahan kaum muslimin untuk berperang dalam 
suatu waktu tertentu atau pada suatu daerah tertentu yang tidak memungkinkan untuk 
berperang. Hal itu bukanlah mansukh, karenamansukh adalah apabila hukum tersebut 
dihapus untuk seluruh masa waktu yang akan datang. Intinya, tidak ada perbedaan 
pendapat bahwa ketika Nabi SAW dalam kondisi kuat maka beliau diperintahkan untuk 
meninggalkan sikap memaafkan dan tidak membalas terhadap kaum ahlul kitab dan 
musyrikin, berganti kepada sikap memerangi dan menegakkan hukum hudud atas 
mereka, baik hal itu disebut naskh maupun bukan naskh.” (Ash-Sharim Al-Maslul 'ala 
Syatim Ar-Rasul, 2/443-444) 

Beliau juga menulis, 
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Ketika Allah telah mendatangkan urusan yang Dia janjikan, yaitu kemenangan dien 
Islam dan kejayaan kaum muslimin, maka Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk 
berlepas diri dari orang-orang musyrik yang terlibat perjanjian damai dengan beliau, dan 
Allah memerintahkan rasul-Nya untuk memerangi seluruh kaum musyrik dan memerangi 
ahlul kitab sehingga mereka menyerakan jizyah dalam keadaan hina. Hal itu adalah 
buah kesudahan dari kesabaran dan ketakwaan yang Allah perintahkan pada masa awal 
dakwah. Pada masa awal tersebut, jizyah tidak diambil dari seorang pun dari kalangan 
Yahudi di Madinah maupun golongan lainnya. Ayat-ayat tersebut berlaku bagi setiap 
mukmin yang tertindas yang tidak mampu menolong Allah dan Rasul-Nya dengan 
tangannya maupun lisannya. Maka ia harus menolong dengan apa yang ia mampu, yaitu 
amalan hati dan yang semisal dengannya. 


Adapun ayat mengambil jizyah dari ahlul kitab dalam keadaan mereka hina (yaitu ahlu 
kitab yang terlibat kesepakatan damai-edt) berlaku untuk setiap mukmin yang kuat 
yang mampu menolong Allah dan Rasul-Nya dengan tangannya atau lisannya. Dengan 
ayat ini dan ayat-ayat yang semisalnya, kaum muslimin beramal pada masa akhir 
kehidupan Rasulullah dan masa khulafa' rasyidin. Demikian pula hal itu berlaku sampai 
hari kiamat (bagi kaum mukmin yang kuat), karena akan senantiasa ada sekelompok 
umat ini yang menegakkan kebenaran, menolong Allah dan Rasul-Nya dengan 
pertolongan yang sempurna. 


Oleh karena itu, barangsiapa di antara kaum mukmin dalam keadaan tertindas 
di sebuah daerah tertentu atau berada dalam keadaan lemah dalam suatu masa 


tertentu, maka hendaklah ia mengamalkan ayat bersabar dan tidak membalas 
terhadap orang-orang ahlul kitab dan kaum musyrik yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya. 

Adapun orang-orang yang memiliki kekuatan maka harus mengamalkan ayat 
memerangi para gembong kekafiran yang mencerca agama dan mereka harus 
mengamalkan ayat memerangi ahlul kitab sehingga mereka menyerahkan 
jizyah dalam keadaan hina.” (Ash-Sharimul Maslul 'ala Syatimir Rasul, 2/412- 
414) 

Para ulama berbeda pendapat tentang status orang-orang Rusia yang Anda tanyakan 
tersebut, apakah mereka dihukumi orang-orang kafir asli ataukah orang-orang murtad. 
Saya sendiri berpendapat perbedaan tersebut pada saat ini tidak banyak faedahnya 
sehingga kita tidak perlu memeras tenaga untuk memutuskannya, karena pada saat ini 
belum memiliki kemampuan untuk menerapkan hukum syariat atas orang-orang murtad. 


Fatwa syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang pasukan Tartar menunjukkan bahwa kondisi 
banyak prajurit Tartar menyerupai kondisi tentara Rusia yang ditanyakan di atas. 
Sebagian prajurit Tartar juga menyerupai kondisi kaum munafik. Meski begitu, Anda 
akan mendapati sikap dan fatwa-fatwa syaikhul Islam terhadap pasukan Tartar berbeda- 
beda sesuai kondisi dan kemampuan kaum muslimin pada zamannya. 


Terkadang pada zaman tersebut, beliau dan kaum muslimin memerangi pasukan Tartar. 
Terkadang mereka tidak memerangi pasukan Tartar karena tidak adanya kemampuan. 
Terkadang beliau menemui raja-raja Tartar, berdialog dengan mereka, atau menasehati 
mereka, dan lain sebagainya. 


Padahal jika Anda mencermati uraian rinci beliau tentang kondisi pasukan Tartar dalam 
fatwa beliau tentang hukum memerangi pasukan Tartar, niscaya Anda akan melihat 
beliau mengklasifikasikan kondisi dan golongan mereka ke dalam beberapa kelompok. 
Beliau mengatakan: 
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“Kaum yang ditanyakan hukumnya ini, sesungguhnya pasukan mereka terdiri dari kaum 
kafir dari kalangan Nasrani dan kaum musyrikin, dan kaum yang mengaku beragama 
Islam —dan mereka adalah mayoritas anggota pasukan—. Mayoritas mereka 
mengucapkan dua kalimat syahadat jika engkau meminta mereka untuk 
mengucapkannya. Mereka mengagungkan Rasul. Di antara mereka hanya sedikit saja 
orang yang menunaikan shalat. Orang yang melakukan shaum Ramadhan di antara 
mereka lebih banyak daripada orang yang melakukan shalat. Menurut keyakinan 
mereka, seorang muslim lebih mulia dari selain muslim. Orang-orang shalih dari 
kalangan kaum muslimin memiliki kedudukan mulia dalam pandangan mereka. Mereka 


melaksanakan sebagian ajaran Islam. Dalam hal ini, ketaatan mereka (kepada ajaran 
Islam) berbeda-beda. 


Namun kondisi mayoritas mereka dan orang-orang yang berperang di antara mereka 
adalah meninggalkan banyak syariat Islam atau bahkan kebanyakan syariat Islam. 
Pertama, mereka mewajibkan Islam namun mereka tidak memerangi orang-orang yang 
enggan masuk Islam. Justru mereka mengagungkan dan tidak mengusik orang yang 
berperang di pihak kerajaan Mongol, meskipun ia adalah seorang yang kafir, musuh 
Allah dan Rasul-Nya. Sebaliknya, siapapun yang keluar dari ketaatan kepada kerajaan 
Mongol atau memerangi kerajaan Mongol, niscaya mereka perangi sekalipun ia termasuk 
kaum muslimin yang paling baik. 


Mereka tidak berjihad melawan kaum kafir, tidak mewajibkan ahul kitab untuk 
membayar jizyah dalam keadaan hina, dan tidak melarang siapa pun anggota 
pasukannya untuk menyembah sesembahan apapun yang ia inginkan, baik matahari, 
bulan, dan lain sebagainya... 


Demikian pula mayoritas mereka tidak menganggap haram merampas nyawa dan harta 
kaum muslimin, selama raja mereka tidak melarangnya. Artinya, mereka tidak menetapi 
kewajiban-kewajiban agama Islam. Mereka tidak memutuskan perkara di antara mereka 
dengan hukum Allah. Mereka justru memutuskan perkara dengan hukum (adat istiadat) 
mereka sendiri, yang terkadang sesuai dengan hukum Islam dan terkadang menyelisihi 
hukum Islam.” (Majmu' Fatawa, 28/505-506) 

Berdasar penjelasan di atas, saya nasehatkan kepada Anda untuk menyikapi masing- 
masing kelompok yang disebutkan dalam pertanyaan Anda di atas dengan siyasah 
syar'iyah nabawiyahsesuai fase yang sedang kalian lalui, dan sesuai dengan kondisi 
mujahidin, tingkat kemampuan dan kebutuhan mereka. Karena sesungguhnya Nabi SAW 
tidak memerangi seluruh musuh (kaum musyrik, kaum Yahudi, kaum Nashrani, dan lain- 
lain—edt) dalam sekali waktu. Beliau memerangi musuh yang paling besar bahayanya 
dan pada saat yang sama beliau menunda memerangi dan berbenturan dengan banyak 
kelompok kafir yang lain. Beliau tidak memancing seluruh kaum kafir untuk mengusik 
Madinah dan kaum muslimin dalam waktu yang bersamaan. Beliau mengikat perjanjian 
damai dengan sebagian musuh, melakukan gencatan senjata dengan sebagian musuh, 
dan mengikat persekutuan dengan kelompok musuh yang lain. 

Hal itu sebagaimana yang beliau lakukan kepada kaum Yahudi saat beliau pertama kali 
tiba di Madinah. Beliau mengikat persekutuan dengan mereka agar mereka menolong 
kaum muslimin dan tidak mengkhianati kaum muslimin. Ketika satu dari tiga kelompok 
Yahudi tersebut membatalkan perjanjian persekutuan secara sepihak, maka beliau 
menghukum kelompok Yahudi tersebut dan membiarkan dua kelompok Yahudi lainnya 
sesuai isi perjanjian persekutuan, sampai akhirnya masing-masing kelompok Yahudi 
mencederai perjanjian persekutuan. 


Demikian pula, beliau pada awalnya tidak menghiraukan gangguan mayoritas kaum 
munafik karena memerangi mereka pada masa tersebut akan menimbulkan kerusakan 
(kekacauan dan bahaya) yang besar, akibat kelompok kaum muslimin yang baru masuk 
Islam akan terpecah belah dan orang-orang akan ramai mengatakan bahwa Muhammad 
membunuh sahabat-sahabatnya sendiri. Hal itu tentu saja akan menghalangi manusia 
dari memeluk Islam. 


Demikian pula keadaan kaum muslimin di Habasyah. Meskipun mereka menampakkan 
akidah mereka, namun mereka adalah kaum muhajirin yang hidup lemah di tengah 
kaum kafir. Mereka tidak terkena kewajiban memerangi kaum kafir tersebut meskipun 
pada saat yang sama saudara-saudara mereka, kaum muslimin di Madinah, berperang 
melawan orang-orang musyrik. Bagaimana mungkin kaum muslimin Muhajirin di 
Habasyah memerangi penduduk kafir Habasyah, sedangkan mereka adalah penduduk 
pribumi yang menampung kaum muslimin, membantu mereka, dan menolong mereka 
dari orang-orang (kafir Quraisy) yang menzhalimi mereka? Mereka melakukan 
pembelaan kepada kaum muslimin muhajirin atas perintah raja mereka yang masuk 
Islam. 


Banyak sekali dalil yang menunjukkan bahwa tidak masalah jika Anda mengambil 
manfaat dari berbagai bantuan yang diberikan oleh kelompok-kelompok dalam pasukan 
Rusia dalam pertanyaan Anda di atas, dalam kondisi mujahidin belum mendapatkan 
kekuasaan saat ini selama kalian menampakkan akidah dan dien kalian. Hal itu 
sebagaimana Nabi SAW mengambil manfaat dari sikap pamannya (Abu Thalib) yang 
memberikan perlindungan dan pembelaan, padahal pamannya masih bertahan di atas 
kesyirikan dan penyembahan berhala. 


Bahkan hingga apabila sebagian kalian terpaksa harus menyembunyikan agama dan 
akidahnya dalam sebagian kondisi dan tidak menampakkan permusuhannya kepada 
orang-orang kafir demi maslahat jihad atau disebabkan oleh ketertindasan dalam 
sebagian fase dan kondisi, maka hal ini pun tidak mengapa dan tidak bertolak belakang 
dengan millah Ibrahim selama ia dalam keadaan tertindas atau selama ia mendapatkan 
tugas itu dari saudara-saudaranya, kaum mujahidin, sementara kaum mujahidin 
tersebut menampakkan pokok ajaran Islam dan melaksanakan fardhu kifayah ini, yaitu 
mengumumkan millah Ibrahim yang agung ini. 


Demikianlah keadaan sebagian sahabat Nabi SAW di Makkah. Sebagian mereka 
menampakkan keislamannya dan permusuhannya kepada kaum musyrik seperti yang 
dilakukan oleh Nabi SAW. Sebagian lainnya menyembunyikannya karena dalam posisi 
lemah tertindas dan tidak mampu. Sebagian lainnya menyembunyikannya atas dasar 
perintah Nabi SAW sebagaimana disebutkan dalam hadits Amru bin *Abasah (riwayat 
Muslim—edt). Bahkan, sebagian lainnya menyembunyikannya saat berada di Madinah 
sebagaimana kisah Nu'aim bin Mas'ud selama kondisi perang Ahzab di saat bangsa- 
bangsa musyrik Arab bersekongkol untuk menghancurkan kaum muslimin dan negara 
mereka. 


Kesimpulannya, mujahidin memiliki keleluasan ijtihad untuk memilih siyasah syar'iyah 
nabawiyahyang mereka pandang sesuai dengan kondisi mereka dan fase jihad yang 
sedang mereka lalui. Di antara kasih sayang Allah kepada kita adalah Allah membuka 
pintu yang luas kepada kita dalam masalah ini. Maka Rasulullah SAW dan para sahabat 
generasi pertama Islam berjalan bersama beliau dalam bermacam-macam fase dan 
beragam kondisi. Mereka memulai dalam keadaan asing sebagaimana kini kita berada 
dalam keterasingan, sampai Allah memberikan kekuasaan dan kejayaan kepada mereka. 
Kita memiliki uswah hasanah pada diri mereka. Keluasan sikap yang dikaruniakan 
kepada mereka dalam keadaan mereka tertindas dan mereka berjaya, juga berlaku 
untuk kita. Wallahu ta'ala a'lam. 


Saya wasiatkan kepada Anda untuk menyampaikan salam kami kepada seluruh saudara 
tercinta yang bersama Anda, dan semoga mereka mendoakan agar kami senantiasa 
dikaruniai keteguhan,husnul khatimah, dan kemampuan untuk terjun ke kancah-kancah 
jihad serta mengakhiri hidup kami dengan mati syahid di jalan-Nya. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada nabi Muhammad, 
keluarganya, dan seluruh shahabatnya. 


Saudara Anda, pelayan mujahidin 
Abu Muhammad Al-Maqdisi 
Akhir Rabi'ul Awwal 1431 H / 26 Maret 2010 M 
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